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ABSTRACT

Food processing industry waste such as onggok and tofu dregs can be used as alternative feed
ingredients, especially for poultry. However, the use of onggok and tofu dregs is hampered by limiting factors
as poultry feed because these two materials contain high levels of crude fiber. Apart from that, the crude
protein content in onggok is also low and high in cyanide acid (HCN). This research aims to improve the
quality of a mixture of onggok and tofu dregs as an alternative feed for poultry by fermenting the mold
Trichoderma viride (9.2 x108 CFU/g) as much as 4% of the substrate with a certain mixture and fermentation
time. This research used a 3 x 3 Factorial Completely Randomized Design (CRD) with 3 replications. Factor A
(composition of onggok and tofu dregs): Al = 80%:20%, A2 = 60%:40%, A3 = 40%:60% and factor B
(fermentation time): Bl = 3 days, B2 = 5 days, B3 = 7 days. The results showed that the composition of
onggok and tofu dregs was 60%:40% and a fermentation time of 7 days had a significant effect (p<0.05) in
increasing the highest crude protein content to 21.28%. Meanwhile, the lowest decrease in crude fiber content
(p<0.05) was shown in the treatment with the composition of onggok and tofu dregs 60%:40%, fermentation
time 7 days, namely 16.07%. The best treatment reduced the HCN content of onggok from 167,70 ppm to 2.1
ppm after fermentation. It can be concluded that the interaction of the composition of onggok and tofu dregs
with the best fermentation time can improve quality by increasing the crude protein content to 21.28% and
reducing crude fiber to 16.07% and the HCN content of onggok decreasing to 2.1 ppm.
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ABSTRAK

Limbah industri pengolahan pangan seperti onggok dan ampas tahu dapat digunakan sebagai bahan
pakan alternatif khususnya ternak unggas. Namun, pemanfaatan onggok dan ampas tahu terkendala faktor
pembatas sebagai pakan unggas karena kedua bahan ini mengandung serat kasar yang tinggi. Selain itu,
kandungan protein kasar pada onggok juga rendah dan tinggi asam sianida (HCN). Penelitian ini bertujuan
untuk memperbaiki kualitas campuran onggok dan ampas tahu sebagai pakan alternatif ternak unggas melalui
fermentasi kapang Trichoderma viride (9,2 x10% CFU/g) sebanyak 4% dari substrat dengan campuran dan
waktu fermentasi tertentu. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 3 x 3
dengan 3 kali ulangan. Faktor A (komposisi onggok dan ampas tahu): Al = 80%:20%, A2 = 60%:40%, A3 =
40%:60% dan faktor B (waktu fermentasi): B1 = 3 hari, B2 = 5 hari, B3 = 7 hari. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa komposisi onggok dan ampas tahu 60%:40% dan waktu fermentasi 7 hari berpengaruh nyata (p<0,05)
dalam meningkatkan kandungan protein kasar tertinggi menjadi 21,28%. Sementara itu, penurunan kandungan
serat kasar terendah (p<0,05) ditunjukkan pada perlakuan komposisi onggok dan ampas tahu 60%:40%, waktu
fermentasi 7 hari yaitu sebesar 16,07%. Perlakuan terbaik menurunkan kandungan HCN onggok dari 167,70
ppm menjadi 2,1 ppm setelah fermentasi. Dapat disimpulkan bahwa interaksi komposisi onggok dan ampas
tahu dengan waktu fermentasi terbaik mampu memperbaiki kualitas dengan meningkatkan kandungan protein
kasar menjadi 21,28%, menurunkan serat kasar menjadi 16,07% dan kandungan HCN onggok menjadi 2,1

Kata kunci: Ampas tahu, Fermentasi, Onggok, Protein kasar, Serat kasar, Trichoderma viride
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PENDAHULUAN

Pakan menjadi faktor yang sangat
penting dalam menunjang produktivitas
ternak,  termasuk  ternak  unggas.
Penggunaan pakan alternatif
dimanfaatkan sebagai pengganti sumber
pakan yang memiliki harga lebih
ekonomis namun mengandung nilai
nutrisi yang baik, mudah didapat serta
tidak mengandung antinutrisi atau faktor
pembatas (Hermanto dan Fitriani, 2019).
Onggok dan ampas tahu menjadi salah
satu bahan pakan alternatif yang
merupakan hasil samping dari industri
pengolahan pangan.

Onggok merupakan limbah dari
pembuatan tepung tapioka yang berasal
dari pengolahan hasil pertanian singkong
yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan
ternak. Dari hasil analisis yang dilakukan,
kandungan nutrisi onggok yang digunakan
pada penelitian ini mengandung serat kasar
(SK) 18,81%, lemak kasar (LK) 0,85%,
abu 2,37% dan protein kasar (PK) 2,42%.
Menurut Nurwidyarini et al. (2008),
onggok mengandung SK 14,73%; PK
2,89%; LK 0,38 %; BETN 80,80 %; abu
1,21 % serta metabolisme energi 2.783
kkal/kg. Studi oleh Asngad (2005) dan
Direktorat PPHPT (2003) melaporkan
bahwa onggok mengandung SK 20%, PK
1,57%, karbohidrat sebesar 72,49-85,99%,
dan LK 0,26%. Rendahnya kandungan
protein kasar pada onggok, memerlukan
tambahan bahan pakan lain seperti ampas
tahu yang kaya kandungan N yang sangat
diperlukan oleh ternak.

Ampas tahu adalah hasil samping
dari proses pembuatan tahu yang masih
mengandung kalsium yang cukup tinggi
dan protein dengan asam amino metionin
dan lysin (Mahfudz, 2006). Dari hasil
analisis yang dilakukan, ampas tahu pada
penelitian ini mengandung PK 17,25%,
LK 4,33%, kadar abu 1,98% dan SK
18,44%. Studi sebelumnya melaporkan
bahwa pemanfaatan ampas tahu sebagai
pakan alternatif karena mempunyai
kandungan PK 21-27,55%, BK 13,3%, SK

23,58%, LK 10,49%, abu 2,96%, NDF
51,93%, ADF 25,63%, P 0,24%, Ca
0,53%, dan EM bruto 4.730 kkal’kg
(Tarmidi, 2010; Nuraini et al., 2009).
Ampas tahu mengandung berbagai
senyawa  organik  seperti  nitrogen,
magnesium, fosfor, kalsium, kalium, besi
dan karbon (Ramly dan Wafdan, 2019).

Pemanfaatan ampas tahu memiliki
faktor pembatas sebagai pakan unggas
karena tingginya SK, sementara onggok
mengandung protein kasar yang relatif
rendah yaitu kurang dari 3% dan
kandungan SK yang tinggi (Kiramang,
2011).  Serat kasar dalam  pakan
menyebabkan unggas kesulitan dalam
mencerna zat-zat yang ada dalam bahan
pakan. Selain itu, pemanfaatan onggok
sebagai pakan unggas juga terbatas karena
tingginya kandungan asam sianida (HCN)
sebesar 175 ppm (Winugroho, 1999). Studi
sebelumya melaporkan bahwa kandungan
HCN dalam onggok kering yang dijemur
sebesar 94,31 ppm (94,31 mg/kg) di lantai
tanah dan 77,56 ppm (77,56 mg/kg) di
lantai semen (Afrian, 2014). Menurut
Jayanegara et al. (2019), batasan
maksimum HCN yang dapat ditoleransi
pada ternak unggas adalah 10 mg/kg pakan
(10 ppm).

Berbagai upaya dilakukan untuk
memperbaiki kualitas pakan salah satunya
melalui proses fermentasi menggunakan
kapang. Menurut Witariadi et al. (2016),
mengemukakan bahwa rangkaian dalam
proses fermentasi mampu memperbaiki
kualitas produk dan mengurangi potensi
pencemaran lingkungan. Aktivitas
mikroorganisme terlibat dalam proses
fermentasi untuk memproduksi enzim
dalam mendegradasi suatu senyawa
(Kiramang, 2011).

Penggunaan kapang Trichoderma
viride  berpotensi  digunakan  untuk
fermentasi dalam upaya perbaikan kualitas
bahan pakan. Kapang 7. viride mampu
memecah senyawa polisakarida menjadi
gula dengan bantuan enzim selulase dan
xylanase (Montesqrit, 2007). Kapang T.
viride telah digunakan untuk menurunkan

Wahana Peternakan Volume 8 Nomor 1 Edisi Maret 2024



serat kasar beberapa bahan pakan terutama
limbah agroindustri melalui fermentasi
(Arnata, 2009; Gunam et al. 2010).

Studi  sebelumnya  melaporkan
bahwa penggunaan kapang 7. viride
meningkatkan PK onggok menjadi 4.91%
(Jaenuri, 2018). Limbah udang yang
difermentasi menggunakan 7. viride
sebanyak 4% selama 2 hari meningkatkan
PK 41,27% dengan kecernaan PK sebesar
81,24% (Palupi dan Imsya, 2011) serta
menurunkan kandungan HCN menjadi
13,73 mg/kg-0,00 mg/kg yang semula
15,92 mg/kg (Akbar et al. 2014). Berbagai
hasil penelitian menunjukkan perbaikan
kualitas pakan limbah agroindustri setelah
difermentasi menggunakan kapang 7.
viride. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penggunaan
kapang T. viride pada komposisi onggok
dan ampas tahu terhadap kualitas protein
kasar (PK) dan serat kasar (SK) yang
dihasilkan.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat

Pelaksanaan dari penelitian adalah
di Laboratorium Teknologi Industri Pakan
(TIP), Fakultas Peternakan Universitas
Andalas dan Pusat Studi Pangan dan Gizi,
UGM. Onggok dalam penelitian ini
diperoleh dari pabrik pembuatan tepung
tapioka daerah Way Kanan, Lampung.
Adapun ampas tahu didapatkan dari pabrik
pembuatan tahu home industry daerah
OKU Timur, Sumatera Selatan. Penelitian
dilaksanakan  pada  bulan  Januari—
September 2023.

Materi Penelitian

Materi penelitian yang digunakan
antara lain, onggok, ampas tahu, inokulum
T. viride, cawan petri, jarum oase, media
PDA, nampan, alumunium foil, kompor
gas, panci kukus, alat tulis, ember, terpal,
timbangan digital dengan skala 0,01-10,00
gram dan 1,00-4000,00 gram, termometer
dan kantong plastik ukuran 5 kg.

Metode Penelitian

Peremajaan Kapang Trichoderma viride
pada Media PDA

Media potato dextrose agar (PDA)
digunakan dalam peremajaan kapang.
Sebanyak 24 g PDA dilarutkan pada 600
ml aquadest kemudian dipanaskan
perlahan hingga mendidih dan didiamkan
sampai suhu turun. Sebanyak 5 ml media
dituang ke dalam tabung reaksi dan
disterilkan dengan menggunakan autoclave
selama 15 menit pada suhu 121°C. Tabung
reaksi  kemudian  dimiringkan  dan
dibiarkan selama 24 jam. Kapang 7. viride
diinokulasikan dengan cara digores pada
media yang sudah steril dan diinkubasikan
pada suhu ruang 25-30°C selama 7 hari.

Perbanyakan Inokulum Trichoderma
viride

Kapang hasil peremajaan selanjutnya
digunakan dalam perbanyakan inokulum.
Perbanyakan inokulum menggunakan
substrat dedak padi dengan kadar air 70%
yang disterilkan menggunakan autoclave
pada suhu 121°C (30 menit). Kapang hasil
peremajaan dalam media PDA
dicampurkan sebanyak 4% dari substrat
dedak padi yang sudah steril. Selanjutnya
proses inkubasi pada suhu ruang (25—
30°C) selama 7 hari. Inokulum siap
dipanen.

Fermentasi Onggok dan Ampas Tahu
menggunakan Trichoderma viride

Onggok dan ampas tahu
dicampurkan  sesuai  perlakuan  dan
dimasukkan kedalam plastik, kemudian
ditambahkan air hingga kadar air mencapai
+70%. Onggok dan ampas tahu
disterilisasi dan  didiamkan  hingga
mencapai suhu kamar (Nuraini ef al. 2008
dan Nuraini et al. 2009).

Substrat onggok dan ampas tahu
diinokulasi dengan 4% inokulum kapang
T. viride dan diaduk secara merata (Akbar
et al., 2014). Beri lubang kecil-kecil setiap
kantong plastik yang berisi onggok dan
ampas tahu yang telah diinokulasi kapang
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T. viride untuk mencapai kondisi aerob.
Setelah itu diinkubasikan pada suhu ruang
sesuai dengan perlakuan (3, 5, dan 7 hari).
Produk fermentasi dipanen dan
dikeringkan dibawah sinar matahari
kemudian  diblender = sampai  halus
kemudian dianalisis kandungan nutrisinya.
Analisis nutrisi  meliputi  kandungan
protein kasar (PK) dan serat kasar (SK)
dengan menggunakan analisa proksimat.
Perlakuan terbaik selanjutnya dianalisa
kandungan asam sianida (HCN)).

Rancangan dan Analisa Data

Rancangan yang digunakan pada
penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap Faktorial 3 x 3 dengan
pengulangan sebanyak 3 kali. Faktor A
(komposisi onggok dan ampas tahu)
yakni Al = 80%:20%, A2 = 60%:40%,
dan A3 = 40%:60%. Faktor B (waktu
fermentasi) yakni B1 = 3 hari, B2 = 5
hari, dan B3 = 7 hari. Uji Duncan
Multiple Range Test (DMRT) adalah uji
lanjut yag digunakan pada data yang
berbeda nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Protein Kasar Hasil
Fermentasi Onggok dan Ampas Tahu
Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya interaksi komposisi onggok dan
ampas tahu dan waktu fermentasi
berpengaruh  nyata  (p<0,05) pada
kandungan protein kasar produk hasil
fermentasi. Kandungan protein kasar
campuran onggok dan ampas tahu yang
difermentasi menggunakan 7. viride
berkisar antara 9,67% hingga 21,28%
(Tabel 1). Produk hasil fermentasi onggok
dan ampas tahu menggunakan 7. viride
menunjukkan  peningkatan kandungan
protein kasar tertinggi (p<0,05) pada
perlakuan A2B3 (komposisi onggok dan
ampas tahu 60%:40% dan difermentasikan
selama 7 hari) yaitu sebesar 21,28%.
Kandungan protein kasar campuran
onggok dan ampas tahu 60%:40% sebelum
fermentasi adalah sebesar 9,35%. Hal ini

berarti terjadi peningkatan jumlah protein
kasar yang semula 9,35% meningkat
menjadi 21,28%.

Pada Tabel 1, hasil terendah
ditunjukkan  pada  perlakuan  AIBI
(komposisi onggok dan ampas tahu
80%:20% dengan waktu fermentasi 3 hari)
dengan kandungan protein kasar sebesar
9,67%. Tabel 1 menunjukkan bahwa pada
perlakuan A2B3 dengan kandungan
protein kasar 21,28% adalah hasil terbaik
yang  dihasilkan  dari = penggunaan
campuran onggok dan ampas tahu (60:40)
dengan waktu fermentasi kapang yang
lebih lama yakni 7 hari, dikarenakan fase
lag (adaptasi) kapang membutuhkan waktu
yang lama. Hal ini konsisten dengan
Hilakore et al. (2013), populasi awal
mempengaruhi seberapa cepat fase lag
tersebut berlangsung. Sehingga dapat
dikatakan bahwa  banyaknya  dosis
inokulum  yang  digunakan  dapat
mempercepat pertumbuhan kapang dengan
meningkatkan  miselim  meningkatkan
kandungan protein substrat.

Selain itu juga, penggunaan
campuran onggok 60% dan ampas tahu
40% memiliki komposisi nutrisi yang
seimbang dan memadai antara sumber
karbon dan nitrogen yaitu 9:1 untuk
pertumbuhan kapang (Nuraini et al. 2009).
Hal ini diperkuat oleh Litchfield (1992),
yang mengemukakan bahwa rasio untuk
pertumbuhan kapang atau fungi umumnya
adalah 5:1-20:1.

Kenaikan kandungan protein kasar
pada penelitian ini disebabkan oleh
penambahan protein dari protein sel
tunggal yang diperoleh dari perubahan
nitrogen (N) anorganik pada saat pertum-
buhan kapang (Purwadaria dan Laelasari,
2004). Kapang T. viride mengandung asam
nukleat yang dapat memberikan kontribusi
N pada substrat, hal ini tentunya akan
peningkatan protein kasar pada substrat
onggok dan ampas tahu karena kapang
(Kompiang et al. 1994). Teknologi
fermentasi dapat memperbaiki kualitas dan
menaikkan kecernaan bahan pakan dengan
cara menguraikan zat-zat yang tersusun
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dalam bahan pakan menjadi senyawa yang
lebih sederhana oleh enzim-enzim yang
dihasilkan mikroba, khususnya bahan

pakan yang mengandung serat kasar (SK)
dan anti nutrisi yang tinggi (Bidura et al.
2008).

Tabel 1. Pengaruh fermentasi campuran onggok dan ampas tahu menggunakan 7. viride pada

kandungan protein kasar

Kandungan protein kasar (%)

Komposisi onggok dan

Waktu fermentasi (hari)

ampas tahu (%) B1 (3) B2 (5) B3 (7)
Al (80:20) 9,67* 12,60° 13,63°
A2 (60:40) 13,58¢ 15,74¢ 21,284
A3 (40:60) 12,87° 16,04¢ 16,88¢

Keterangan: »>“9Superskrip berbeda menunjukkan adanya perbedaan nyata (p<0,05)

Penggunaan kapang 7. viride
mampu menghasilkan berbagai enzim
diantaranya, enzim selulase  enzim
protease, pektinase, lipase serta dapat
merangsang produksi enzim yang berbeda
sesuai dengan substrat yang dipakai
(Melati ef al. 2012). Hal ini sejalan dengan
Umrah (2009) bahwa T. viride termasuk
jenis kapang selulolitik yang mampu
memecah selulosa serta dapat melarutkan
bagian selulosa yang berikatan kuat
dengan ikatan hidrogen karena 7. viride ini
mampu memproduksi enzim selulase.
Trichoderma sp. dapat memperbaiki
kualitas bahan pakan dan menguraikan
struktur polisakarida (Nsereko et al,
2002). Tribak et al, (2002) juga
mengemukakan bahwa kapang 7. viride
mampu memproduksi enzim pemecah
xylan (xyloglukanolitik), sehingga
memudahkan kerja enzim selulolitik dalam
menguraikan selulosa. Hasil ini didukung
oleh studi sebelumnya bahwa penggunaan
T. viride dapat menaikkan kandungan
protein kasar limbah udang menjadi
41,27% dan kecernaan protein sebesar
81,24% (Palupi dan Imsya 2011; Iskandar
2009).

Kandungan  Serat  Kasar  Hasil
Fermentasi Onggok dan Ampas Tahu
Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya interaksi komposisi onggok dan
ampas tahu dan waktu fermentasi
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap
kandungan serat kasar. Kandungan serat

kasar campuran onggok dan ampas tahu
yang difermentasi menggunakan 7. viride
berkisar antara 16,05% hingga 20,81%
(Tabel 2). Produk hasil fermentasi
campuran onggok dan ampas tahu
menggunakan 7. viride menunjukkan
penurunan  terendah  kandungan SK
(»<0,05) pada perlakuan A1B3 (komposisi
onggok dan ampas tahu 80%:20% dengan
waktu  fermentasi 7  hari), A2B3
(komposisi onggok dan ampas tahu
60%:40% dengan waktu fermentasi 7 hari)
dan A3B3 (komposisi onggok dan ampas
tahu 40%:60% dengan waktu fermentasi 7
hari) masing-masing sebesar 17,11%,
16,07% dan 16,05%. Kandungan serat
kasar onggok dan ampas tahu sebelum
fermentasi dengan komposisi onggok dan
ampas tahu 80%:20%, 60%:40% dan
40%:60% masing-masing yaitu 19,16%;
18,36%, dan 17,85%. Hal ini berarti terjadi
penurunan  kandungan  SK  setelah
fermentasi.

Adapun hasil penurunan
kandungan serat kasar yang paling sedikit
ditunjukkan  pada  perlakuan Al1BI1
(komposisi onggok dan ampas tahu
80%:20% dengan waktu fermentasi 3 hari)
dengan kandungan serat kasar sebesar
20,81% (Tabel 2).

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kedua faktor yaitu campuran
onggok dan ampas tahu yang digunakan
maupun waktu fermentasi mempunyai
pengaruh nyata (p<0,05) baik secara
mandiri maupun interaksinya. Masing-
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masing faktor mempunyai pengaruh satu
sama lainnya sehingga kedua faktor
tersebut tidak dapat dievaluasi secara
individu.

Penurunan kandungan serat kasar
pada penelitian ini disebabkan karena
adanya pemecahan selulosa yang ada pada
substrat akibat adanya aktivitas enzim
selulase yang dihasilkan oleh kapang T.
viride selama fermentasi. Nsereko et al.
(2002), menyatakan bahwa Trichoderma
sp. dapat mengurai komponen polisakarida
dan memperbaiki kualitas bahan. Hasil
penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
semakin tinggi kandungan serat kasar yang
ada pada substrat dan semakin lama waktu
fermentasi yang digunakan, hidrolisis
substrat oleh kapang 7. viride cenderung
meningkat dan berkorelasi positif dengan

jumlah selulase yang dihasilkan. Hal ini
yang menyebabkan penurunan kadar serat
kasar karena proses hidrolisis selulosa oleh
selulase.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang melaporkan
bahwa aktivitas kapang 7. viride dalam
menghasilkan enzim selulase (CMC-ase
dan FP-ase) secara maksimal dihasilkan
pada fermentasi selama 7 hari sebesar 4,77
+ 0,72 U/ml. Terjadinya peningkatan
aktivitas enzim selulase (CMC-ase dan FP-
ase) pada fermentasi dimulai pada hari ke-
4 dan aktivitas maksimal terjadi pada
fementasi  sampai  hari  ke-7  ini
menunjukkan 7. viride telah melakukan
degradasi terhadap fraksi selulosa yang
terdapat pada substrat (Arnata, 2009).

Tabel 2. Pengaruh fermentasi campuran onggok dan ampas tahu menggunakan 7. viride pada

kandungan serat kasar

Kandungan serat kasar (%)

Komposisi onggok dan

Waktu fermentasi (hari)

ampas tahu (%) B1(3) B2 (5) B3 (7)
Al (80:20) 20,81% 18,914 17,112
A2 (60:40) 18,36¢ 18,38¢ 16,07
A3 (40:60) 17,61° 17,79° 16,05?

Keterangan: »>4Superskrip berbeda menunjukkan adanya perbedaan nyata (p<0,05)

Menurut Harman (2006),
Trichoderma sp. dapat memproduksi
enzim kompleks selulase yang dapat
menghidrolisis selulosa menjadi selubiosa
menjadi  glukosa.  Trichoderma  sp.
mempunyai kemampuan untuk mengurai
polisakarida kompleks karena
Trichoderma sp. ini mampu memproduksi
berbagai enzim ekstraseluler kususnya
selulase.  Selulase  yang  dihasilkan
Trichoderma sp. ini mempunyai struktur
yang lengkap yaitu C1 (selobiohidrolase)
yang aktif menghidrolisis selulosa alami,
Cx (endoglukonase) yang aktif mengurai
selulosa terlarut seperti Carboxyl methyl
cellulose (CMC) dan B-glukosidase yang
dapat mengurai selubiosa menjadi produk
akhir yaitu dalam dalam biodegradasi
bahan-bahan  berselulosa  (Montesqrit,
2007). Selain itu, 7. viride juga memiliki

keunggulan yaitu dapat memproduksi
enzim pemecah xylan (xyloglukanolitik),
hal ini akan semakin memudahkan kerja
enzim selulolitik dalam mengurai selulosa
(Tribak et al. 2002).

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa 3 perlakuan dengan hasil serat kasar
terendah dan tidak ada perbedaan nyata
(p>0,05) secara  statistika  diantara
ketiganya yakni A1B3, A2B3 dan A3B3.
Hal demikian menunjukkan bahwa pada
presentase campuran onggok dan ampas
tahu yang bermacam-macam dengan
waktu fermentasi yang sama menghasilkan
penurunan serat kasar yang tidak berbeda
nyata (sama baiknya). Sehingga pada
penelitian ini, perlakuan A2B3 didapatkan
kombinasi campuran onggok dan ampas
tahu serta waktu fermentasi yang efisien
dalam memperbaiki kualitas bahan pakan
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dalam hal meningkatkan protein kasar
menjadi 21,28% dan menurunkan serat
kasar menjadi 16,07% (Tabel 1 dan 2) dan
dapat digunakan untuk analisa selanjutnya.

Analisa  selanjutnya  didukung
dengan pengujian kadar HCN pada
perlakuan A2B3 yang menunjukkan
penurunan HCN dari 167,5 ppm menjadi
2,1 ppm. Aktivitas pembentukan HCN
pada suatu bahan secara enzimatis
dibentuk oleh enzim linamarase. Proses
fermentasi pada kondisi pH sekitar 4,7
memungkinkan terjadinya penurunan HCN
dan semakin lama semakin menghilang
(Akbar, 2014). Fermentasi menghasilkan
panas mencapai 34°C dan menyebabkan
kerusakan pada linamarin serta
terbuangnya keluar hydrogen sianida
sehingga HCN berkurang (Pembayun,
2008). Suryani (2013) menambahkan
bahwa penurunan HCN karena
terdegradasi oleh enzim yang diproduksi
oleh 7. viride. Proses fermentasi mampu
mereduksi bahan dengan kandungan racun
seperti asam sianida (HCN). Penurunan
kadar HCN pada penelitian ini
menunjukkan bahwa onggok dan ampas
tahu hasil fermentasi yang akan diberikan
pada ternak unggas aman untuk
dikonsumsi karena lebih rendah dari 10
mg/kg atau 10 ppm (Jayanegara et al.
2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,
penggunaan kapang 7. viride sebanyak
4% dari substrat onggok dan ampas
dengan jumlah koloni 9,2 x10% CFU/g
mampu memperbaiki kualitas bahan
pakan onggok dan ampas tahu.
Fermentasi dengan perlakuan terbaik
yaitu komposisi onggok dan ampas tahu
60%:40% dengan waktu fermentasi 7 hari
mampu meningkatkan kadar PK menjadi
21,28%, menurunkan kadar SK menjadi
16,07% serta HCN dar1 167,5 ppm
menjadi 2,1 ppm. Onggok dan ampas
tahu hasil fermentasi dapat digunakan

sebagai pakan alternatif ternak unggas
secara aman.
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